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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah TQM, Efisiensi Produksi dan 

Reorder Poin mempunyai pengaruh terhadap Stok Bahan Baku. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah karyawan PT Rumah Kopi dengan jumlah 

sebanyak 100 masyarakat. Penyelidikan ini pemakaian case maksimal 100 

penjawab, sistem dokumentasi statistik memakai survei. Percobaan asumsi berarti 

penyelidikan ini memakai Analisa contoh perangkaan yang termasuk pada 

pengujian validitas, pengujian reabilitas, pengujian regresi linear sederhana, 

pengujian regresi linear berganda, pengujian f, pengujian t, pengujian koefisien 

determinasi (R2). Hasil analisa memakai SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 25. Dari outcome analisa penulis mendapatkan dampak berikut ini. 

Dari hasil analisa regresi linear berganda mendapatkan variabel Y = 0,101 + 0,014 

X1+ 0,994 X2. Dapat disimpulkan terdapat peningkatan TQM,Efisiensi Produksi 

dan Reorder Poin seluas 0,101, peningkatan TQM, Efisiensi Produksi seluas 0,014 

dan Reorder Poin seluas 0,994. Penelitian untuk pengujian hipotesis memakai 

pengujian t dan pengujian f, Dimana t-tabel (1.042) kebutuhan bertambah mungil 

dari  t-hitung dan f-tabel  (3,19) kebutuhan bertambah mungil dari f-hitung, maka 

faktor tercantum bisa diketahui persuasif. Outcome analisa variabel TQM persuasif 

terhadap Stok Bahan Baku dengan t-hitung seluas 3,823 dimana lebih luas dari t-

tabel dan variabel Reorder Poin persuasif dengan Stok Bahan Baku, karena nilai t-

hitung variabel Reorder Poin seluas 20,998 outcome analisa uji-f mengatakan 

seluruh variabel persuasif dengan nilai f-hitung seluas 56,240 dan dengan taraf 

kekeliruan 5% (α=0,05) outcome bermakna 0,000 < α=0,05 dan dinilai maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Analisa Koefisien Determinasi (R2) dampak TQM, 

Efisiensi Produksi dan Reorder Poin terhadap Stok Bahan Baku di PT Rumah Kopi 

mendapatkan Adjusted R Square seluas 0,162 (16,2%) dimaksudkan keadaan 

dampak TQM, Reorder Poin secara kolektif kepada Stok Bahan Baku di PT Rumah 

Kopi seluas 16,2% dan residunya seluas 75,1% dampak karena keadaan berbeda. 

I. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu komoditi pertanian yang sudah dikenal oleh banyak orang dan komoditas 

ini telah dibudidayakan di negara-negara lain. Masyarakat Indonesia juga sudah banyak yang menanam 

tanaman kopi salah satunya adalah kopi robusta dan kopi arabika. Masyarakat Indonesia juga banyak 

mengelola tanaman kopi menjadi bubuk, salah satunya dikarenakan pembuatannya cukup mudah, serta 

minuman dalam bentuk kopi bubuk ini banyak diminati oleh masyarakat.  

             Menurut Herjanto mengatakan bahwa persediaan (Inventory) adalah bahan atau barang yang 

disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya digunakan dalam proses produksi 

perakitan, menjual ulang, maupun bagi sparepart berawal satu perlengkapan atau engine. Stok bisa berwujud 

bahan baku, bahan penolong, barang berisi prosedur, barang akhir maupun sparepart.(Sulistyowati & Huda, 

2021). Menurut William J. Stevenson mengatakan bahwa, manajemen operasional merujuk pada proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian sistem yang bertujuan untuk menghasilkan barang atau 

pelayanan yang sesuai dengan keinginan pelanggan.(Suwandi et al., 2023). Menurut Ruyatnasih dan 

 
 

mailto:darmasaputraarvin@gmail.com
mailto:eso.hernawan@ubd.ac.id


Penulis1, Penulis2,& Penulis3  
 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2024, 4 (2), pp-pp 

Megawati manajemen adalah mengurus, mengatur, membina, memimpin agar tujuan dari usaha dapat 

terwujud sesuai dengan yang diinginkan.(Viola et al., 2023) 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

TQM 

“Menurut Gaspersz TQM dideskripsikan sama satu cara yaitu mengembangkan performa secara berkesinambungan 

terhadap masing-masing level tindakan, masing-masing wilayah structural dari satu asosiasi, dengan penerapan 

seluruh asal usul usaha pengikut juga aset yang ada.”(Kaligis et al., 2020) 

“Berdasarkan Ishikawa, TQM ditafsirkan serupa persesuaian seluruh tindakan pengelolaan, seluruh pembagian pada 

satu industri dan seluruh masyarakat berisi pandangan menyeluruh yang dikerjakan berkaitan beserta gagasan mutu, 

teamwork, produktivitas, dan kebahagiaan customer.”(Sri, 2018) 

“Tjiptono TQM adalah satu tata yang bisa memanfaatkan membentuk dekat berisi memenuhi percobaan akan 

memaksimalkan kompetitif asosiasi melintasi membangun kembali berkesinambungan atas buatan, bantuan, 

karyawan, progres dan latar belakangnya.”(Kumentas, 2013) 

“Deviesa TQM merupakan alat strategis yang dipakai pelaku bisnis dalam melibatkan semua orang agar fokus pada 

kualitas sehingga dapat membantu organisasi membangun keunggulan bersaing.” (Hondro et al., 2021) 

EFISIENSI PRODUKSI 

“Yamit mengatakan maka proses desain prasarana industri adalah persiapan proses seluruh prasarana memproduksi 

membuat mempercepat progres memproduksi yang tepat dan berpengaruh ”(Ilmiah et al., 2015) 

“Menurut Nugent dalam A. Marhasan sebagai pencapaian output maksimum dari penggunaan sumber daya tertentu. 

Jika output yang dihasilkan lebih besar daripada sumber daya yang digunakan maka semakin tinggi pula tingkat 

efisiensi yang dicapai.” (Ekonomi Pertanian dan Agribisnis et al., 2019) 

REORDER POIN 

“Reorder Point adalah tingkat persediaan dimana pemesanan kembali harus dilakukan. model persediaan 

mengasumsikan bahwa suatu perusahaan akan menunggu sampai tingkat persediaannya mencapai nol sebelum 

perusahaan memesan kembali dan dengan seketika kiriman yang dipesan akan diterima.”(Hamdy & Masari, 2020) 

“Reorder Point adalah suatu titik yang mana suatu barang di dalam gudang harus ditambah lagi persediaannya sebelum 

mengalami kehabisan persediaan.” (Faizol et al., 2021) 

“Reorder Point adalah waktu dan saat saat tertentu suatu perusahaan harus mengadakan pemesanan kembali atau 

ulang, sehingga datanya pesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan baku yang akan di beli.” (Widodo, 2022) 

 

III. METODE 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian melibatkan hubungan tersebut secara parsial, 

baik dalam populasi maupun sampel yang diteliti oleh subjek penelitian. Bagian metodologi biasanya mencakup 

beberapa subbagian seperti: 

1. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Pradana & Reventiary, 2016). Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Husen, 2023). Banyaknya penjawab akan mengambarkan objek 

penyelidikan ini mencapai pegawai akan bekerja dalam perusahaan PT Rumah Kopi, sebanyak 100 karyawan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penyelidikan ini peneliti memakai sekitar metode dokumentasi masukan, diantaranya: 

1. Kuesioner: Metode menghimpun data ini dilaksanakan beserta rencana memberikan kuesioner atau bisa 

disebut tabel pertanyaan yang memuat terhadap variabel yang penulis gunakan. 

2. Studi Kepustakaan: Studi kepustakaan ini diharapkan bisa menghimpun data kecocokan yang kuat. Serupa 

dengan landasan teori dan keterangan akan menyangkut beserta variabel penyelidikan ini. Studi ini 

dilaksanakan beserta menghimpun data akan berawal dari sumber-sumber disamping itu laporan penelitian 

terdahulu. Oleh karena penyelidikan hendak bermanfaat serupa komponen referensi atau perbedaan.  

3. Riset Online: Riset internet ini diterapkan akan mendapatkan bermacam-macam masukan beserta keterangan 

akan diperlukan bakal menyelesaikan sumber masukan akan relevan beserta penyelidikan ini melintasi 

halaman internet yang sudah ada. 
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4. Studi Dokumentasi: Studi dokumentasi membentuk metode dokumentasi masukan beserta pendekatan 

mengkaji laporan bakal memperoleh masukan ataupun keterangan yang berhubungan beserta kesulitan yang 

penulis hadapi. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan perlu dianalisis untuk mengambil kesimpulan. Dalam analisis data untuk studi ini,  

perangkat lunak SPSS 25 digunakan untuk menganalisis data yang sudah dikumpulkan. 

  

 

IV. HASIL 

(Linear Berganda) 

 
1. Koefisien tetap tercantum sebesar 1,802. Dengan diasumsikan bahwa TQM, Efisiensi Produksi, 

Reorder Poin masing-masing memiliki nilai 158,824,dan 0. Hasil Stok Bahan Baku 1,802 dalam satuan 

yang berbeda. 

2. Koefisien beta dari model regresi TQM (X1) tidak mengalami peningkatan sebesar – 0,101 pada Stok 

Bahan Baku. 

3. Koefisien beta dari model regresi Efisiensi Produksi (X2) adalah 0,014, tidak mengalami kenaikan 

dalam Efisiensi Produksi akan mengakibatkan tidak adanya peningkatan sebesar 0,014 pada Stok Bahan 

Baku. 

4. Koefisien beta dari model regresi Reorder Poin (X3) adalah 0,994, mengalami peningkatan sebesar 

0,994 pada Stok Bahan Baku. 

(Uji T) 

 

Berdasarkan bukti lebih tinggi bisa terlihat that: 
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a. Nilai variabel tqm menurut tabel T terlihat t hitung adalah seluas 1.424. Memakai Tdata dan dengan 

memakai taraf kepercayaan testing (1 - 𝛼) seluas 95% beserta taraf kekeliruan (𝛼) seluas 10% (0,10) 

dengan tingkatan keleluasaan (df)) n – 2 = 100 – 2 = 98 Hal tersebut memilik arti variabel tqm (X1) 

memiliki hubungan terhadap variabel stok bahan baku (Y) 

b. Nilai efisiensi produksi (X2) pada tabel t diketahui T hitung adalah seluas 0,223 Dengan Tdata dan 

dengan memakai taraf kepercayaan testing (1 - 𝛼) seluas 95% beserta taraf kekeliruan \ (𝛼) seluas 

10% (0,10) dengan tingakatan keleluasaan (df)) n – 2 = 100 – 2 = 98 Hal tersebut memiliki arti 

efisiensi produksi (X2) memiliki hubungan terhadap variabel stok bahan baku (Y). 

c. Pada tabel Sig. Diterima jumlah kemungkinan tqm (X1) adalah seluas 0,158. terdapat pengaruh  

antara tqm dan stok bahan baku pada Perusahaan rumah kopi.  

 

Dari data diatas dapat dilihat dilihat bahwa dari uji ANOVA didapat FHitung untuk tabel 1 adalah 

7.400 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,10 dan juga FHitung > Fdata atau 7.400 

> 3,19 artinya adanya pengaruh antara variabel TQM (X1), Efisiensi Produksi (X2) dan Reorder Poin 

(X3) terhadap Stok Bahan Baku (Y), maka tabel regresi tersebut sudah benar. 
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